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Abstrak 
The main goal of household to shape  family which sakinah, mawadah and rahmah, 
glad and peaceful. Husband and wife must cooperate to get this goal. Husband and 
Wife must give way all of conflict at their household. The problem of this research 
are (1) How divorce process as Sharia and rule of law? (2) How Parent Divorce 
Effect for Junior High School Children Performance at SLTP Nanggung district?. 
The goal of this research to know (1) way of divorce as sharia and rule of law? (2) 
impact of parent divorce for children performance at SLTP Nanggung district. (3) 
strategy to build children at junior high school stage sacriface parent divorce in 
Nanggung district. This researh is desciptive qualitative use data collection 
technique, interview, observation, documentation and triangulation and data 
analysis technic interactive model. There are data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion. Source of data from primary and secondary data. The 
impact of parent divorce are very complex. There are jerk of soul, lower of spirit to 
achieve ideal, lower of spirit to study and criminal action as children battle, use of 
narkoba, free sex, etc. Strategy to build children from impact of parent divorce by 
comprehensive religion education, formal or non formal.         
 
Kata kunci: Perceraian Orang tua, Prestasi Belajar, Anak Usia SLTP. 
 
A. Pendahuluan 
Perkawinan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dan wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang kekal dan 
bahagia menurut syari’at islam dan 
peraturan serta perundang-undangan yang 
berlaku.1  
Islam menginginkan perkawinan 
yang kekal diantara suami istri, 
sebagaimana dalam Surat Ar-Ruum [30] 
ayat 21:  
           
              
                 
                                                 
* Dosen Tetap Prodi. PAI Jurusan Tarbiyah STAI 
AL-Hidayah Bogor 
1  Undang undang RI, Perkawinan, Jakarta, 1074, 
No.1, P.1,ayat 1    
“Dan di antara tanda-tanda 
(kebesaran)-Nya ialah Dia men-
ciptakan pasangan-pasangan 
untukmu dari jenismu sendiri, agar 
kamu cenderung dan merasa 
tentram kepadanya, dan dia 
menjadikan di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada 
yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berfikir“2. 
Anak sebagai amanah dari Allah  
merupakan awal kehidupan manusia yang 
harus dikembangkan potensinya oleh orang 
tua agar kelak mampu hidup mandiri. Anak 
lahir dari cinta kasih suami istri, oleh 
karena keluarga merupakan lingkungan 
pertama yang dikenal oleh anak, dan sangat 
menetukan keberlangsungan pendidikan 
selanjutnya. Begitu pula dalam pendidikan 
                                                 
2  R.H.A Soenarjo .et.al. Al-Qur’an  dan Terjemah. 
Kemenag RI, 2012, hlm. 572. 
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agama terhadap anak, seharusnya dilakukan 
oleh orang tua yaitu dengan jalan 
membiasakan tingkah laku dan akhlak yang 
baik. 
Keluarga sangat berperan membentuk 
kepribadian anak. Anak yang tumbuh 
dalam keluarga yang kacau, tidak dapat 
diharapkan menjadi penerus Islam yang 
dapat diandalkan. Biasanya anak yang 
orang tuanya bercerai pertumbuhan dan 
perkembangan kehidupan agak terganggu, 
kecenderungannya bisa dilihat dari bentuk 
ketidakadaan kasih sayang yang benar-
benar dibutuhkan anak sebagai kebutuhan 
dasar untuk pertumbuhan dan per-
kembangannya. 
Anak membutuhkan pendidikan. 
Tenaga pertama dan utama adalah orang 
tuanya, bila orang tua sudah bercerai 
kebutuhan pendidikan anaknya akan 
terhambat atau tidak berjalan secara wajar. 
Kualitas kedewasaannya juga akan 
memburuk dan ini akan mempengaruhi 
perkembangan pendidikan anak 
selanjutnya. 
Di daerah Kabupaten Bogor bagian 
barat tepatnya Kecamatan Nanggung, letak 
geografisnya terdiri dari dataran tinggi, 
dengan batas-batas sebagai berikut; 
Sebelah Timur dengan Kecamatan 
Leuwi Sadeng dan Leuwiliang, sebelah 
Selatan dengan Kabupaten Sukabumi, 
sebelah Barat Kecamatan Sukajaya dan 
Cigudeg, sebelah Utara Kecamatan Leuwi 
Sadeng. 
Berpenduduk 89.309 jiwa mayoritas 
mata pencaharian petani/buruh tani,  
berpendidikan setingkat SD/tidak   tamat 
SD, penghasilan  perkapita pada tahun 
2014 peringkat ke - 35 dengan nilai 67,77 
poin.3 Kecamatan Nanggung tergolong 
pada Kecamatan tertinggal. Penduduknya 
bergaya hidup dalam kesederhanaan serba 
terbatas. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Ganti-ganti pasangan hidup bagaikan 
suatu kebanggaan bagi mereka yang 
berkecukupan dan berhasil, sementara 
keturunan mereka dari pasangan yang 
ditinggalkan hidup bersama neneknya/ 
famili yang lain menjadi korban perceraian 
orang tuanya. Sa’at ini kehidupan mereka 
sangat anak-anak memprihatinkan, karena 
orang tuanya kurang bertanggungjawab 
atas kelangsungan kehidupannya. 
Sementara itu sarana pendidikan 
(sekolah) setingkat SLTP (SMPN satu, 
SMP PGRI tiga, MTs swasta lima, SMAN 
satu, MAS tiga dan SMK swasta satu),  
yang jaraknya jauh dari kampung tempat 
tinggal mereka. 
Setelah dilakukan pengkajian secara 
terbatas tentang tuntutan globalisasi, 
tuntutan reformasi, suasana masa depan 
serta keterampilan generasi penerus4, maka 
teridentifikasi sejumlah kebutuhan di 
wilayah Kecamatan Nanggung, yaitu ; 
1. Kemampuan membaca, menulis dan 
berhitung (Calistung) fungsional. 
2. Kemampuan membaca dan menulis 
al – qur’an. 
3. Kemampuan mengasuh keluarga dan 
mengatur rumah tangga. 
4. Kemampuan mencari nafkah. 
5. Kemampuan berfikir secara ilmiah. 
                                                 
3  Erwan Syahriza, Indek Pembangunan 
Masyarakat Kecamatan Kab. Bogor, Badan 
Pusat Statistik, Bogor,2014, hlm. 73 
4   Salleh Marzuki, Pendidikan Nonformal, Dimensi 
dalam Keaksaraan Fungsional, Pelatihan, dan 
Andragogi, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2010, 
hlm.243. 
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6. Sikap dan motivasi untuk gemar 
belajar. 
7. Kemampuan memperoleh dan 
menguasai informasi. 
8. Kemampuan memahami dan 
menyikapi Kewarganegaraan. 
9. Kemampuan berkomunikasi dan 
berorganisasi. 
10. Kemampuan beradaptasaai dan 
mengatasi perubahan-perubahan yang 
cepat. 
11. Kemampuan teknik perencanaan 
masa depan, mengatur waktu, tenaga 
dan uang. 
12. Kemampuan bersaing. 
13. Sikap keterbukaan, sosial atau peduli 
terhadap sesama dan toleransi 
terhadap martabat manusia. 
14. Menghargai perbedaan dan 
keragaman. 
15. Menjaga tri Kerukunan (antar dan 
intern umat beragama serta umat 
beragama dengan pemerintah). 
16. Pernikahan sirri. 
17. Nikah, cerai dan nikah lagi ganti-
ganti pasangan. 
18. Perceraian ilegal (dibawah tangan). 
19. Kekurangan ketersediaan lembaga 
pendidikan setingkat SLTP dan 
SLTA.  
20. Poligami tidak sehat. 
     
C. Pembatasan Masalah.                  
  Penelitian ini akan merumus-
kan strategi penanganan sosial ter-
hadap prestasi belajar anak jenjang 
SLTP akibat perceraian orang tua, 
mengingat anak pada usia itu tahap 
emosionalnya masih labil, mudah 
dipengaruhi oleh hal-hal  negatif 
yang dapat merugikan dirinya, 
keluarga serta masyarakat.   
 
 
D.  Perumusan Masalah. 
Berdasarkan  pembatasan  masalah 
diatas, maka perumusan masalahnya 
sebagai berikut : 
1. Sejauh mana dampak perceraian 
orang tua terhadap prestasi belajar 
anak usia jenjang SLTP di 
Kecamatan Nanggung Tahun 2012 - 
2014 ? 
2. Bagaimana strategi pembinaan anak 
usia jenjang SLTP korban perceraian 
orang tua di Kecamatan Nanggung ?  
        
E. Tujuan Penelitian. 
Tujuan secara praktis adalah 
memberikan solusi bagi masyarakat (orang 
tua) yang mengalami goncangan rumah 
tangga berujung perceraian dalam 
membesarkan dan mendidik anak-anaknya 
secara maksimal, sehingga tercapai 
belajarnya memuaskan. Selain itu 
penelitian ini menitik beratkan pada 
pemecahan masalah yang dihadapi oleh 
masyarakat di wilayah Kecamatan 
Nanggung. Signifikansi dari penelitian ini 
adalah upaya meningkatkan pemberdayaan 
masyarakat dalam memahami dampak 
perceraian terhadap keberlangsungan 
pendidikan di wilayah Kecamatan 
Nanggung. 
Secara teoritis penelitian ini 
memberikan sumbangan pemikiran 
mengenai dampak perceraian orang tua 
terhadap prestasi belajar anak usia jenjang 
SLTP. Adapun secara praktis penelitian ini 
bisa memberikan solusi atas berbagai 
kemelut rumah tangga yang dihadapi oleh 
masyarakat di wilayah Kecamatan 
Nanggung.  
 
F. Pengertian Pendidikan  
Secara etimologi istilah pendidikan 
berasal dari kata “didik” dengan memberi 
awalan “pe” dan akhiran “an” yang 
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mengandung arti perbuatan hal, cara dan 
lain-lain.5 
Sedangkan dalam bahasa inggris 
pendidikan disebut dengan ‘education’ 
yang berasal dari bahasa latin ‘educere’ 
yang artinya memasukan sesuatu.6 
Istilah pendidikan berasal dari bahasa 
yunani yaitu “paedagogie” yang asal 
katanya adalah “pais” yang artinya anak 
dan “again” yang artinya pembimbing. 
Dengan demikian arti paedagogie adalah 
bimbingan yang diberikan kepada anak.7 
Sedangkan menurut Hasan 
Langgulung pengertian pendidikan dapat 
ditinjau dari 2 segi, yaitu : 
1. Dari sudut pandang masyarakat, 
pendidikan berarti pewaris budaya 
dari generasi tua ke generasi muda 
agar hidup masyarakat tetap 
berkelanjutan, atau dengan kata lain 
masyarakat mempunyai nilai-nilai 
budaya yang ingin disalurkan dari 
generasi ke generasi agar indentitas 
masyarakat tersebut tetap terpelihara. 
2. Dari kacamata individu, pendidikan 
berarti pengembangan potensi-
potensi yang terpendam dan 
tersembunyi.8 
 
Menurut H.M. Arifin pendidikan 
adalah merupakan proses budaya untuk 
meningkatkan harkat dan martabat manusia 
berlangsung sepanjang hayat, yang 
                                                 
5  W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa 
Indonesia, Jakarta,Tahun 1976,hlm 250, Balai 
Pustaka. 
6  Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, 
Jakarta, 2000, cet.ke-1, Pustaka al Husna Zikra, 
7  Sudirman N dkk, Ilmu Pendidikan, 
Bandung,Tahun 1992, cet.ke-5,hlm 4, PT. 
Rosdakarya. 
8 At Taumy  al Syaebani,Omar Muhamad, Filsapat 
Pendidikan,terj  Hasan Langgulung, Jakarta, 
Op.cit, hlm. 4 
dilakukan dilingkungan keluarga, sekolah, 
dan masyarakat.9 
Sedangkan dalam UU RI No. 2 
Tahun 1989 tentang sistem pendidikan 
Nasional, bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar untuk menyiapkan peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
dan atau latihan bagi peranannya dimasa 
yang akan datang.10 
Sedangkan pendidikan dalam bahasa 
Arab disebut dengan beberapa istilah yaitu 
ta’lim, tarbiyah dan ta’dib. Ketiga istilah 
tersebut dapat digunakan dalam istilah yang 
sama, namun menurut syekh Muhammad 
An-Nauqi Al-Attas dalam bukunya konsep 
pendidikan dalam Islam, pendidikan lebih 
tepat diambil dari kata addaba/ta’dib. 
Dalam arti yang asli dan sadar “addaba” 
berarti undangan kepada suatu jamuan.11 
Sedangkan kata tarbiyah dalam pengertian 
aslinya tidak dimaksudkan untuk 
menunjukan pendidikan manapun proses 
pendidikan, penekanan kualitatif pada 
konsep ta’dib pengetahuan lebih 
ditonjolkan dari kasih sayang. Dalam 
konseptualnya ta’dib mencakup unsur-
unsur pengetahuan (ilmu), pengajaran 
(ta’lim) dan pengasuhan yang baik 
(tarbiyah). 
Menurut Athiyah Al-Abrasyi 
pendidikan Islam mempersiapkan manusia 
supaya hidup dengan sempurna dan 
berbahagia, mencintai tanah air, tegap 
jasmaninya, sempurna budi pekertinya 
(akhlaknya), teratur pikirannya, halus 
perasaanya, mahir dalam pekerjaannya, 
                                                 
9  H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan, Jakarta, Tahun 
1996,cet.ke-2,hlm 75, Bumi Aksara, 1996. 
10  Undang-undang RI, No. 2 th. 1989, Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta1989, CV. 
Kloang Klede Jaya 
11  Muhammad an Nauqil al Attas, Konsep 
Pendidikan Dalam Islam, Jakarta, 1996, cet. ke-
7, hlm. 56 Mizan. 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 04, Juli 2015  
 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam 999 
 
manis tutur katanya, baik dalam lisan 
maupun dalam tulisan.12 
Dalam buku ilmu pendidikan Islam, 
H.M Arifin mengutip pendapat Prof. Dr. 
Omar Muhammad Al- Taumy tentang 
pendidikan Islam yaitu, usaha mengubah 
tingkah laku individu dalam kehidupan 
pribadi atau kehidupan bermasyarakat dan 
kehidupan dalam alam sekitarnya melalui 
proses pendidikan, perubahan ini 
dilandaskan nilai-nilai Islam.13 
Sedangkan hasil rumusan kongres 
sedunia ke-II tentang pendidikan Islam 
melaui seminar tentang konsepsi dan 
kurikulum pendidikan Islam tahun 1980, 
menyatakan bahwa : 
Pendidikan Islam ditujukan untuk 
mencapai keseimbangan pertumbuhan diri 
pribadi manusia secara menyeluruh melalui 
latihan-latihan kejiwaan, akal pikiran, 
kecerdasan, perasaan dan panca indra. Oleh 
karena itu pendidikan Islam harus 
mengembangkan aspek kehidupan manusia, 
baik spritual, intelektual, imajinasi 
(fantasi), jasmaniah, keilmiahannya, 
bahasanya, baik secara individual maupun 
kelompok, serta mendorong aspek-aspek 
itu kearah kebaikan dan ke arah pencapaian 
kesempurnaan hidup.14 
Dari pendapat-pendapat tersebut 
diatas maka pendidikan Islam dapat 
disimpulkan sebagai sebuah proses yang 
dilakukan secara sadar dan terencana yang 
diberikan kepada peserta didik untuk 
pembinaan jasmani dan rohani serta untuk 
menjadi manusia yang sempurna dan 
bertaqwa yang sesuai dengan ajaran agama 
                                                 
12  Ramayulis, Pendidikan Dalam Islam, Jakarta, 
1994, cet. ke-1, hlm. 3, Kalam Mulia 
13  H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta, 
1996, cet. ke-4, hlm. 13, Bumi Aksara. 
14  H.M. Arifin, Op.cit, hlm. 13 
Islam, dan diharapkan bisa bermanfaat baik 
bagi dirinya maupun untuk orang lain. 
 
G. Faktor Yang Mempengaruhi 
Pendidikan Anak.  
Ada dua faktor yang mempengaruhi 
pendidikan anak yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor 
potensi dasar yang dimiliki oleh seorang 
anak seperti kondisi fisik dan psikis, 
misalnya bakat, minat, daya ingat, 
perhatian dan lain-lain. 
Sedangkan faktor ekstern adalah 
faktor yang datang atau mempengaruhi 
anak dari luar yang dapat mempengaruhi 
pendidikannya, seperti keluarga tempat 
anak itu tinggal, lingkungan tempat anak 
itu berada dan sarana yang digunakan orang 
tua dalam mendidik anaknya. 
 
a. Keluarga 
Keluarga adalah tempat pendidikan 
yang paling dasar dan wadah proses 
sosialisasi yang sangat menentukan seluruh 
perkembangan mental social seorang anak 
lebih lanjut. 
Menurut Zuhari dalam bukunya 
filsafat pendidikan Islam, lembaga 
pendidikan keluarga adalah merupakan 
lembaga pendidikan pertama. Tempat anak 
didik pertama-tama menerima pendidikan 
dan bimbingan dari orang tuanya atau 
anggota keluarganya lainnya.15 
Sebagai lembaga pertama yang 
memberikan dasar-dasar pendidikan, 
keluarga yang baik secara tidak langsung 
akan memberikan pendidikan yang lebih 
baik pula terhadap anak-anaknya dan 
sebaliknya, karena sosialisasi pertama anak 
didik di dalam kehidupannya adalah 
didalam keluarga. 
                                                 
15  Zuhairi dkk, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta 
1995, cet. ke-2, hlm. 177, Bumi Aksara. 
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Dalam pengalaman keagamaan 
keluarga khususnya orang tua adalah pusat 
kehidupan rohani dagi anak dan sebagai 
penyebab berkenalannya dengan dunia luar. 
Maka reaksi anak dan pemikirannya 
dikemudian hari terpengaruhi oleh sikapnya 
terhadap orang tuanya, seperti dijelaskan 
oleh nabi dalam sabdanya :  
 ﻦﺑا ﺪﻤﳏ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺪﻴﻟﻮﻟا ﻦﺑا ﺐﺟﺎﺣﺎﻨﺛﺪﺣ
ﻌﺳ ﱏﱪﺧا ﺮﻫﺰﻟا ﻦﻋ يﺪﻴﺑﺰﻟا ﻦﻋ بﺮﺣ ﺪﻴ
 لﻮﻘﻳ ﻪﻧا ةﺮﻳﺮﻫ ﰉا ﻦﻋ ﺐﻴﺴﳌا ﻦﺑا : لﺎﻗ
 ﺪﻟﻮﻳ ﻻا دﻮﻟﻮﻣ ﻦﻣ ﺎﻣ ﻢﻌﻠﺳ ﷲ لﻮﺳر
 ﻪﻧﺮﺼﻨﻳوا ﻪﻧاد ﻮﻬﻳ ﻩاﻮﺑﺎﻓ ةﺮﻄﻔﻟا ﻰﻠﻋ
 ﻪﻧﺎﺴﺠﳝوا)ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور(  
“Hajid bin Walid menceritakan 
kepada kita, Muhammad bin Harb 
menceritakan kepada kita dari 
Zubaidi bin Zuhri, Said bin 
Musayyab memberitahukan 
kepadaku dari Abu Hurairah ia 
berkata, bersabda Rasulullah : 
anak itu dilahirkan berdasarkan 
fitrah maka kedua orang tuanyalah 
yang menjadikan yahudi, nasrani 
dan majusi” (HR. Muslim)16 
 
Dalam peranannya sebagai pendidik 
ibu dan ayah berperan sebagai semacam 
jembatan yang menghubungkan dunia anak 
dan dunia dewasa, menghubungkan anak 
dengan duni lain dan dengan 
masyarakatnya, dengan demikian berperan 
juga sebagai yang membimbingnya kearah 
kehidupan yang mandiri dan bertanggung 
jawab.17 
Pendidikan pertama yang dilakukan 
keluarga (orang tua) sifatnya sebagai 
penuntun, pengajar dan pemimpin 
pekerjaan (pemberi contoh). Demikian pola 
                                                 
16  Muslim, Shahih Muslim, Mesir, 1924, juz 16, 
hlm. 207, al Matba’ah wa Maktabah. 
17  M.I. Sulaeman, Pendidikan dalam Keluarga, 
Bandung, Edisi ke 14, hlm. 131, CV.  Alfabeta. 
dalam Islam memerintahkan agar para 
orang  tua berlaku sebagai kepala dan 
pemimpin dalam keluarganya serta 
berkewajiban untuk memelihara 
keluarganya dari api neraka. Sebagaimana 
firman Allah : 
 ْﻢُﻜﻴِﻠَْﻫأَو ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻗ اﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ
 ًارَﺎﻧ  
“Hai orang-orang beriman 
jagalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka” (QS. At-
Tahrim: 66) 
Menurut Prof. DR. Zakiah Daradjat 
tanggung jawab pendidikan dalam Islam 
yang menjadi beban orang tua sekurang-
kurangnya harus dilakukan dalam: 
1. Memelihara dan membesarkan anak, 
merupakan dorongan alami untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup 
manusia. 
2. Melindungi dan manjamin 
kebersamaan baik jasmani maupun 
rohaniah, dari berbagai gangguan 
penyakit dan penyelewengan 
kehidupan. 
3. Memberi pengajaran dalam arti yang 
luas sehingga anak berpeluang untuk 
Memiliki pengetahuan dan kecakapan 
seluas setinggi mungkin. 
4. Membahagiakan anak, baik dunia 
maupun akhirat sesuai dengan 
pandangan dan tujuan hidup 
muslim.18 
Situasi dan kondisi yang tidak 
harmonis dalam keluarga seperti perceraian 
akan menghambat pendidikan anak, karena 
salah satu factor yang mempengaruhi 
keberhasilan pendidikan seorang anak 
adalah suasana yang tentram atau situasi 
yang dan kondisi yang harmonis. 
                                                 
18  Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Op.cit, 
hlm. 33 
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Meskipun orang tua telah bercerai 
namun masih ada kewajiban masing-
masing antar keduanya. Seorang bapak 
berkewajiban untuk memberikan nafkah 
serta merawat anak-anaknya.  
 
b. Sekolah 
Adanya sekolah sebagai lembaga 
untuk pendidikan anak disebabkan karena 
tidak semua keluarga (orang tua) bisa 
mendidik anaknya diberbagai macam 
bidang macam bidang keilmuan. 
Sekolah merupakan lembaga yang 
penting setelah keluarga, karena semakin 
besar kebutuhan anak maka orang tua 
menyerahkan sebagian tanggung jawabnya 
kepada lembaga ini.19 
Di lembaga sekolah anak-anak 
diajarkan oleh seorang guru sebagai tenaga 
pendidik disekolah, dan merupakan orang 
yang berpengalaman dalam bidang dan 
propesinya.  
Guru adalah pendidik propesional, 
karena secara implicit ia telah merelakan 
dirinya menerima dan memikul tanggung 
jawab yang terpikul dipundak orang tua. 
Mereka tatkala menyerahkan anaknya ke 
sekolah sekaligus berarti pelimpahan 
sebagian tanggung jawab pendidikan 
anaknyakepada guru. Hal ini menunjukkan 
pula bahwa orang tua tidak mungkin 
menyerahkan anaknya kepada sembarang 
orang dapat menjadi guru.20 
Di sekolah seorang guru adalah 
pendidik kedua setelah orang tua, oleh 
 karena itu guru harus mempunyai 
prilaku yang baik karena beliau memiliki 
                                                 
19 Zuhairi, dkk, Op.cit, hlm. 178 
20  Moh. Uzar Usman, Menjadi Guru Profesional, 
Bandung, 1997, cet. ke-8, hlm.7, Remaja Rosda 
Karya  
tanggung jawab dan menurut Zakiah 
Daradjat, tanggungjawab guru meliputi 21 
1. Pendidikan intelektual anak 
2. Memberi contoh dan teladan bagi 
anak murid 
3. Menanamkan rasa keimanan dan 
ahlak sesuai dengan ajaran agama 
Islam 
4. Bertindak sebagai seorang pendidik 
baik didalam maupun diluar sekolah. 
 
c. Masyarakat 
Pendidikan dalam masyarakat bisa 
dikatakan sebagai pendidikan secara tidak 
langsung atau non formal, pendidikan yang 
dilaksanakan secara tidak sadar dalam 
masyarakat. 
Pendidikan dalam Islam merupakan 
tanggung jawab bersama setiap anggota 
masyarakat bukan tanggung jawab 
kelompok tertentu saja, sebab masyarakat 
adalah sekumpulan individu yang menjalin 
kesatuan.22 
Seorang anak secara tidak sadar 
mendidik dirinya mencari pengetahuan dan 
pengalaman, mempertebal keimanan serta 
keyakinan akan nilai-nilai kesosialan yang 
ada dalam masyarakat dan dalam 
masyarakat pula anak didik menerapkan 
dan mengamalkan segala apa yang 
diperoleh dari sekolah dan orang tuanya. 
Lingkungan masyarakat adalah 
sesuatu yang ada disekitar anak yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan seorang anak, seperti sikap 
dan prilaku. Lingkungan masyarakat juga 
mempunyai peranan penting dalam 
pendidikan, karena lingkungan masyarakat 
dapat memberi pengaruh yang positif dan 
                                                 
21  Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan ISlam, Op.cit, 
hlm. 72 
22  Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta, 1999, 
cet. ke-1, hlm. 107, Logos. 
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juga memberikan pengaruh yang negatif 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
jiwa anak. 
Pengaruh lingkungan masyarakat 
yang positif adalah apabila lingkungan 
memberikan kesempatan yang luas dan 
menyeluruh terhadap kemampuan-
kemampuan dasar  anak dan memberikan 
dorongan serta motivasi terhadap 
pertumbuhan dan perkembangannya. 
Sedangakan pengaruh yang negatif 
dari lingkungan masyarakat adalah apabila 
keadaan sekitar masyarakat tidak 
memberikan contoh atau tingkah laku yang 
baik terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 
Penanggungjawab pendidikan anak 
baik didalam keluarga, sekolah dan 
masyarakat dituntut untuk tidak salah 
dalam mendidik anak, oleh karena itu 
sangat diharapkan adanya kebersamaan.. 
Hendaknya keluarga, sekolah dan 
masyarakat memahami dan mampu 
melaksanakan tanggungjawab ini sebaik-
baiknya dengan penuh keikhlasan untuk 
mencari ridha Allah. 
 
H. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi 
Belajar 
1. Faktori internal 
a. Kondisi psikologis 
Secara umum kondisi psikologis, 
seperti kesehatan prima tidak dalam 
keadaan lelah dan capek, tidak dalam 
keadaan cacat jasmani dan sebagainya, 
semua ini akan membantu dalam proses 
dan hasil belajar. Siswa yang kekurangan 
gizi misalnya, ternyata kemampuan 
belajarnya berada dibawah siswa-siswa 
yang normal tidak kekurangan gizi, sebab 
mereka yang kekurangan gizi pada 
umumnya cenderung cepat lelah dan capek, 
cepat ngantuk, dan akhirnya tidak mudah 
menerima pelajaran. Demikian juga kondisi 
saraf pengontrol kesadaran dapat 
berpengaruh pada peroses dan hasil belajar. 
 
b. Faktor psikologis. 
Faktor kedua dari faktor internal 
adalah faktor psikologis. Setiap manusia 
atau anak didik pada dasarnya mempunyai 
faktor psikologis berbeda-beda, terutama 
dalam hal kadar bukan pada jenis. 
Tentunya perbedaan-perbedaan ini akan 
berpengaruh pada proses dan hasil belajar 
masing-masing. Beberapa faktor psikologis 
yang dapat diuraikan yaitu ; meliputi 
intelegensi, perhatian, minat dan bakat, 
motif dan motivasi, dan kognitif serta daya 
nalar. 
2. Faktor Ekternal 
a. Faktor lingkungan 
 Lingkungan dapat mempengaruhi 
proses dan hasil belajar (prestasi). 
Lingkungan ini dapat berupa fisik atau 
alam, maupun lingkungan sosial. 
Lingkungan alam seperti keadaan suhu, 
kelembaban udara seperti belajar di 
ruangan tanpa pentilasi akan pengap dan 
panas. Lingkungan sosial bisa yang 
berwujud manusia maupun hal-hal lain, 
juga dapat mempengaruhi proses dan hasil 
belajar, seperti obrolan orang diluar diiringi 
gelak tawa yang keras, atau desingan suara 
mesin pabrik atau lalulintas gemuruhnya 
pasar dan lain-lain. 
 
b. Faktor intrumental 
Faktor intrumental adalah faktor yang 
keberadaan dan penggunaannya dirancang 
sesuai dengan hasil belajar yang 
diharapkan. Faktor-faktor intrumental ini 
dapat berupa kurikulum, sarana dan 
fasilitas serta guru, jelas faktor ini besar 
pengaruhnya pada proses dan hasil belajar. 
Selama proses belajar mengajar 
berlangsung, terjadilah interaksi antara 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 04, Juli 2015  
 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam 1003 
 
guru dan siswa yang bercirikan khusus, 
karena siswa menghadapi tugas belajar dan 
guru harus mendampingi siswa dalam 
belajar. 
 
I. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat diadakannya penelitian 
tersebut, dalam hal ini penulis menentukan 
sendiri. Dimana lokasi penelitian ini 
dilaksanakan di daerah wilayah Kecamatan 
Nanggung Kabupaten Bogor, karena 
peneliti berdomisili di wilayah tersebut 
sehingga mudah dijangkau. 
 
2. Waktu penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 25 Maret s/d 25 April 2015. 
Jumlah  penduduk yang melakukan 
perceraian tiap bulannya adalah sebagai 
berikut : 
 
a. Data cerai dalam tiap bulannya di Kabupaten Bogor dari tahun 2012 - 2014. 
 
Tabel  1 
Perkara yang diputus untuk cerai thalak dan cerai gugat tahun 2012 
Tahun Bulan Cerai Thalak Cerai gugat Jumlah 
 
Januari 54 114 168 
Februari 59 104 163 
Maret 45 128 153 
April 43 104 107 
Mei 44 105 145 
Juni 51 125 176 
Juli 51 129 180 
Agustus 24 62 86 
September 27 88 115 
Oktober 63 130 193 
Nopember 52 149 201 
Desember 40 98 138 
Jumlah 553 1336 1889 
Sumber : Laporan tahunan  PA kelas 1A Cibinong tahun 2012 
 
Tabel 2 
Perkara yang diputus cerai thalak dan cerai gugat tahun 2013 
Tahun Bulan Cerai thalak Cerai gugat Jumlah 
 Januari 78 120 198 
Februari 86 107 193 
Maret 65 116 181 
April 62 64 126 
Mei 64 107 171 
Juni 74 134 208 
Juli 74 139 213 
Agustus 35 66 101 
September 39 97 136 
Oktober 92 136 228 
Nopember 76 155 231 
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Desember 265 281 546 
Jumlah 1010 1522 2532 
Sumber : Laporan tahunan PA klas 1A Cibinong tahun 2013 
 
Tabel 3 
Perkara yang diputus cerai thalak dan cerai gugat tahun 2014 
Tahun Bulan Cerai thalak Cerai gugat Jumlah 
 Januari 78 167 245 
Februari 76 162 238 
Maret 68 155 223 
April 56 106 156 
Mei 67 144 211 
Juni 82 175 257 
Juli 84 179 263 
Agustus 40 85 125 
September 54 114 168 
Oktober 90 192 282 
Nopember 93 200 293 
Desember 64 137 201 
Jumlah 852 1816 2662 
Sumber : Laporan tahunan PA kelas 1A Cibinong tahun 2014 
 
Tahapan analisis data diatas dapat dilihat pada bagan berikut ini; 
Bagan 
 
J. Deskripsi Data Hasil Penelitian. 
1. Gambaran umum lokasi penelitian. 
Wilayah Kecamatan Nanggung 
terletak di bagian barat wilayah Kabupaten 
Bogor sekitar 45 km dari ibu kota 
Kabupaten (Cibinong) dan letak geografis 
sebagai kawasan pegunungan hutan lindung 
Gunung Halimun, memiliki konstur tanah 
yang subur sebagai kawasan hutan resapan 
dan sebagian pertanian. Dikawasan hutan 
lindung kekayaan alam berlimpah, seperti 
hasil hutan dan bahan galian (Bentonit, 
Batu Bara, dan golongan A emas). Luas 
wilayahnya 13.525.248 Ha dengan batas-
batas sebagai berikut23 : 
a. Sebelah Timur dengan Kecamatan 
Leuwi Sadeng dan Leuwiliang. 
b. Sebelah Selatan dengan Kabupaten 
Sukabumi. 
c. Sebelah Barat dengan Kecamatan 
Cigudeg dan Sukajaya. 
                                                 
23  Camat Nanggung, Profil Kecamatan Nanggung 
”Ngawujudkeun Nanggung Masagi”, Nanggung, 
2014 
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d. Sebelah Utara dengan Kecamatan 
Leuwi Sadeng. 
Berpenduduk 89.309 jiwa mayoritas 
beragama Islam sekitar 99% dan bermata 
pencaharian petani/ buruh tani, 
berpendidikan setingkat SD/tidak tamat 
SD, penghasilan perkafita dibawah rata-
rata.24 
Pada Tahun 2007 Indeks Pem-
bangunan Masyarakat (IPM) Kecamatan 
Nanggung berada diurutan ke-37 dari 40 
Kecamatan di Kabupaten Bogor, dan pada 
Tahun 2012 naik satu tingkat menjadi 
urutan ke-36 dengan nilai 67,77 poin. 
Kecamatan Nanggung tergolong Kecamat-
an tertinggal. 
 Penduduknya dalam keadaan 
kehidupan yang serba terbatas dan 
kesederhanaan. Jumlah Desa sebanyak 
sebelas, yaitu ; 
a. Desa Parakan Muncang (sebagai ibu 
kota Kecamatan). 
b. Desa Nanggung. 
c. Desa Curug Bitung. 
d. Desa Hambaro. 
e. Desa Kalong Liud. 
f. Desa Pangkal Jaya. 
g. Desa Bantar Karet. 
h. Desa Cisarua. 
i. Desa Malasari. 
j. Desa  Sukaluyu. 
k. Desa Batu Tulis. 
Pada Tahun 1997 warga masyarakat-
nya banyak yang beralih profesi dari petani 
atau buruh tani menjadi penambang emas 
tanpa izin/ilegal (PETI) atau sebutan lain 
Gurandil. Berpenghasilan lebih dari cukup, 
gaya hidup berubah derastis, dari 
kesederhanaan menjadi royal dengan 
berpoya-poya. Tempat tinggal yang semula 
banyak mendiami rumah panggung 
                                                 
24  Bapeda dan BPS, IPM Kecamatan di 
Kab.Bogor,Kab.Bogor, 2014, hlm 75 
beratapkan daun rumbia. Sa’at ini sulit 
ditemukan rumah yang serupa itu. Tempat 
tinggal gedung mewah berpara bola, 
kendaraan roda dua sampai mobil lux 
hampir di tiap-tiap sudut perkampungan 
terparkir disana (Xenia, Avanza, CRV, 
Rush, Grandis dan lain-lain).25  
Gunta-ganti pasangan hidup bagaikan 
suatu kebanggaan bagi mereka yang 
berkecukupan karena berhasil dari Gurandil 
atau PETI. Sementara keturunan mereka 
dari pasangan yang ditinggalkan hidup 
bersama kakek-neneknya/family yang lain 
menjadi korban perceraian orang tuanya.  
Untuk sarana pendidikan masih 
kurang, pendidikan dasar: 40 SDN, 1 SDIT 
dan 17 MIS, pendidikan menengah: 1 
SMPN, 3 SMP PGRI, 5 MTsS, 1 SMAN, 3 
MAS dan 1 SMK sedangkan perguruan 
tinggi belum ada.26 Dengan medan 
pegunungan dan jarak tempuh jauh dari 
perkampungan ke tempat pendidikan, tidak 
semua terjangkau sarana transportasi 
karena kertidaan akses jalan sehingga 
mereka tidak semua dapat menikmati 
pendidikan formal.  
Jumlah perceraian di wilayah 
Kecamatan Nanggung dalam setiap 
tahunnya mencapai 12 pasang suami-istri 
yang resmi melalui peroses persidangan 
dan mendapatkan putusan Hakim27 serta 
masih banyak lagi yang cerai ilegal alis 
tidak resmi melakukan dibawah tangan 
yang berakibat dampaknya sama seperti 




                                                 
25  Observasi lapangan dilakukan beberapa kali 
hingga didapat gambaran yang valid. 
26  UPT Pendidikan, Potensi sarana pendidikan, 
Kec. Nanggung, 2014 
27  PA. Data laporan tahunan PA kelas 1A Bogor, 
Cibinong, Observasi lapangan, 2015 
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K. Faktor Penyebab Perceraian. 
Faktor-faktor penyebab  terjadinya 
perceraian di wilayah Kecamatan 
Nanggung sebagai wilayah hukum 
Pengadilan Agama Bogor adalah sebagai 
berikut: 
1. Moral 
a. Poligami tidak sehat 
Dengan adanya suami yang beristri 
lebih dari satu, dan suami didalam 
memperlakukan istri-istrinya tidak adil, 
melangsungkan pernikahannya pun secara 
diam-diam, tidak melalui proses Pengadilan 
Agama serta tidak tercatat di KUA hal 
inilah yang disebut poligami tidak sehat. 
Hanya dua orang yang melangsungkan 
pernikahan yang kedua di daftar di KUA 
Kecamatan Nanggung dalam kurun waktu 
tahun 2012–2014, sedangkan yang 
berpoligami dilapangan lebih dari lima.28 
  
b. Kerisis akhlaq 
Melakukan perbuatan yang tidak 
bermoral, seperti selingkuh, berzinah 




Akibat dari cemburu yang berlebihan 
dan tidak adanya saling menyadari satu 
sama lain berakibat patal samapai pada 
terjadinya perceraian.  
       
2. Meninggalkan kewajiban 
Kewajiban disini adalah kewajiban 
yang ditinggalkan suami atau istri berupa 
nafkah lahir bathin. Mereka meninggalkan 
kewajiban sebagai suami-istri karena 
adanya beberapa hal, diantaranya berupa; 
                                                 
28  Wawancara dengan Kepala KUA Kec. 
Nanggung 
29  Wawancara dengan seorang Ustadz Kp. Ciketug 
Desa Pangkal Jaya. 
kawin paksa, ekonomi dan tidak ada 
tanggungjawab. 
a. Kawin paksa. 
Kawin paksa adalah suatu 
perkawinan seorang pria dan wanita yang 
dilangsungkan tidak didasari saling 
mencintai, karena dijodohkan dan atau 
karena motif lain.   
b. Ekonomi. 
c. Tidak ada tanggungjawab. 
 
3. Kawin muda (dibawah umur) 
Perkawinan yang dilakukan dibawah 
umur banyak yang mengalami kegagalan 
berumah tangga, karena mereka belum 
memahami betul arti dan tujuan dari 
perkawinan, sehingga apabila mengalami 




Penganiyaan yang dimaksud adalah 
melakukan kekejaman jasmani dan 
rohani.31  
 
5. Perselisihan (persetruan) 
a. Gangguan pihak ketiga. 
b. Tidak ada keharmonisan. 
      
L. Proses Perceraian 
Perceraian dapat dianggap sah dan 
legal bila dilangsungkan dihadapan sidang 
Pengadilan dan mendapatkan putusan 
hakaim sebagaikekuatan hukum. Peroses 
Perceraian dapat dilangsungkan :32 
 
 
                                                 
30  Hasil Wawancara dengan petugas Conseling 
BP4 KUA Kec. Nanggung   
31  Wawancara dengan Ka. Polsek Nanggung 
32 Hasil wawancara dengan panitra PA kelas 1A 
Bogor di Cibinong. 
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1. Prosedur penyelenggara Administrasi 
Negara. 
Meja 1 
a. Menerima surat; 1) Gugatan, 2) 
Permohonan, 3) Peninjauan kembali, 
4) Pernyataan Banding, 5). 
Pernyataan Kasasi, 6) Permohonan 
Executie. 
b. Penjelasan dan penaksiran (Biaya 
perkara dan executie); 
c. Membuat SKUM (surat keterangan 
untuk membayar); 
d. Menyerahkan berkas untuk didaftar 
 
Meja II 
a. Menerima surat gugatan/surat 
permohonan 
b. Menerima tindasan SKUM 
c. Meregistrasi surat gugatan dengan 
memberi nomor 
d. Menyerahkan satu rangkap pada 
penggugat 
e. Asli surat gugatan atau permohonan 
disampaikan kepada Wakil 
Panitra/Panitra/Ketua 
f. Mendaftar peroses perkara/putusan 
PA/PTA/MA dalam register 
 
Meja III 
a. Menyerahkan salinan putusan 
PA/PTA/MA 
b. Menerima ; Memori/kontra memori 
banding, Memori/kontra memori 
kasasi, Jawaban/tanggapan PK,dan 
lain-lain. 
c. Menyusun dan menyiapkan berkas 1 
bendel A+B 
 
2. Tahap Persidangan 
a. Proses administrasi: Pendaftaran dan 
seterusnya, Proses setelah diputus. 
b. Proses persidangan, Pihak berperkara 
mendaftarkan diruang khusus yang 
akan bersidang, Dipanggil masuk 
ruangan sidang untuk menghadap 
majlis hakim, Tanya jawab antara 
Hakim dengan pihak berperkara 
(penggugat dan tergugat), 
Pembuktian yaitu pembuktian surat-
surat dan pembuktian saksi-saksi, 
Penundaan sidang bila dimungkinkan 
belum dapat diputus dan bisa diputus 
apabila sudah cukup bukti 
c. Penyelesaian berita acara sidang: 
Setelah berita acara selesai 
pengonsepan oleh Majlis 
Hakim/Ketua Majlis, Pengetikan 
konsep oleh juru ketik, Setelah 
selesai pengetikan diserahkan akta 
cerainya kepada para pihak yang 
mengambil akta cerai, Jangka waktu 
pengambilan akta cerai setelah 
berkekuatan hukum tetap. 
 
2. Dampak perceraian. 
Dampak perceraian sepasang suami 
istri baik yang sudah mempunyai anak, 
maupun yang belum di Wilayah Kecamatan 
Nanggung Kabupaten Bogor sebagai 
berikut : 
 
a. Dampak terhadap suami atau istri. 
Akibat perceraian suami-istri menjadi 
hidup sendiri-sendiri, suami atau istri dapat 
bebas menikah lagi dengan orang lain. 
Perceraian membawa konsekwensi yuridis 
yang berhubungan dengan status suami, 
istri dan anak-anak serta terhadap harta 
kekayaan.  
Seperti yang dikatakan oleh Hindun 
dan Enda beralamat di Kampung Liud Desa 
Kalong Liud Kecamatan Nanggung, ibu 
serta anak sama-sama hidup menjanda. 
Hindun ibunya janda ditinggal mati 
mempunyai anak 4 (empat) yang pertama 
Enda menjanda, ke dua duduk dikelas VIII 
(delapan) SMP terbuka Kampung Bongas 
Kecamatan Nanggung bernama Enur 
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Nurmalasari, ketiga dan keempat masih 
kecil kembar baru kelas II (dua) SD  
sewaktu suaminya meninggal Tahun 2013 
silam. Enda anaknya seorang janda cerai, 
setahun sebelum bapaknya meninggal. 
Kadang aku nangis sendiri dikala malam 
sedih rasanya bila melihat anak-anak. Enur 
ga bisa lagi nerusin sekolahnya.33            
Sedang menurut seorang duda, 
kedudukan menjadi duda tidak 
menyenangkan karena ada sebagian orang 
beranggapan menikah dengan duda tidak 
baik. Sebab dengan istri pertama saja cerai, 
bila menikah dengan dia cerai lagi, 
sehingga untuk mencari pasangan untuk 
nikah lagi sangat sulit dan hati-hati.34  
 
b. Dampak terhadap Prestasi Belajar 
Anak. 
Contoh seorang anak bernama Susi 
takut ketemu ayah karena sering memukuli 
ibu, kasihan ibu. Susi yang duduk di kelas 2 
SMPN 1 Nanggung, merasa minder di 
sekolah karena teman-teman selalu 
mendapatkan perhatian orang tua (ayah) 
selain mengantarkan sewaktu berangkat, 
ketika ada pertemuan wali murid, mereka 
ayahnya pada datang, namun dia belum 
pernah berkunjung sekalipun kesekolah. 
Susi berjiwa tertutup, segala permasalahan 
cukup dikerjakan sendiri dan tidak mampu 
berdiam diri. Dalam segala hal tidak bisa 
dipikul sendiri, apalagi dalam belajar malu 
bertanya tertinggallah pelajaran, seperti 
pribahasa “malu bertanya sesat dijalan” 
maka bila sudah malu bertanya sesal 
kemudian yang terjadi. Pada akhirnya 
prestasi belajarnya pun merosot drastis, 
                                                 
33  Hasil wawancara dengan Hindun dan Enda 
Kampung Liud Desa Kalong Liud Kec. 
Nanggung. 
34  Hasil wawancara dengan Karna Kampung 
Sidudut Desa Hambaro Kecamatan Nanggung. 
yang semula sebagai siswa the bast ten 
menjadi urutan ke 21 dari 29 siswa di kelas 
2  SMPN 1 Nanggung.35  
Lain ceritanya dengan Reni anak 
seorang gurandil Kampung Jangkar Desa 
Cisarua, ia ditinggal ayahnya semenjak 
dalam kandungan ibunya, ketika lahir 
kedunia diambil (diberikan) kepada seorang 
petani yang hidupnya paspasan, sekarang 
Reni duduk di kelas 3 MTs swasta di 
Kecamatan Leuwiliang sampai saat ini 
tidak tahu siapa yang sebenarnya ayah 
ibunya.36   
Kemudian yang dialami oleh Nenda 
Safitri anak dari pasangan Anen dan Supiah 
Kampung Simagrib Desa Malasari, dia 
memilih meninggalkan bangku sekolahnya 
di SMP Muhammadiyah Kampung 
Barengkok Kecamatan Leuwiliang, pergi 
ke Jakarta kuli menjadi pembantu rumah 
tangga berganti-ganti majikan dari satu 
orang kemajikan yang lainnya. 
Hingga suatu saat menemukan jodoh 
seorang pria asal Kabupaten Bekasi dan 
menikah serta berumah tangga walau tidak 
bertahan lama kurang lebih 6 (enam) bulan. 
Dan menikah lagi pada laki-laki lajang dari 
Kecamatan Pamijahan Kab. Bogor padahal 
dia berusia kurang dari 20 tahun sudah tiga 
kali berumah tangga.37 
Dan adakalanya dia secara terang-
terangan menunjukkan ketidak puasan 
terhadap orang tuanya, dan mulai melawan 
atau memberontak, melakukan tindakan 
distruktif, merusak yang tidak terkendali, 
baik terhadapa orang tua atau terhadap 
                                                 
35  Hasil wawancara dengan Susi dilapangan, 
Kampung  Panggulaan Desa Curug.Bitung 
Kecamata Nanggung. 
36  Hasil  Wawancara dengan seorang Ketua RT, 
bernama Pahir Kampung Jangkar Kulon Desa 
Cisarua Nanggung.  
37  Hasil observasi lapangan di Desa Pangkal Jaya 
Kampung Tapos. 
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dunia luar yang kelihatannya tidak nyaman 
atau tidak ramah baginya. 
  
c. Dampak terhadap harta kekayaan. 
Dampak dari perceraian terhadap 
kekayaan yaitu harta bawaan dan harta 
perolehan serta harta gono gini atau harta 
bersama. Harta bersama atau harta gono 
gini adalah harta yang dihasilkan dari suatu 
perkawinan baik oleh pihak suami atau 
kedua-duanya dan atau harta yang 
diperoleh secara bersama-sama dalam suatu 
perkawinan.38  Sedangkan untuk kekuasaan 
wilayat al mal yaitu pemeliharaan harta si 
anak dan kepentingan-kepentingannya yang 
berhubungan dengan harta kekayaan 
dilakukan oleh suami (ayah), dan jika ayah 
meninggal maka kekuasaan itu digantikan 
oleh nasab ayah terus keatas.  
Pasal 37 UUP belum memberikan 
penyelesaian tuntas mengenai harta 
bersama dalam hal terjadinya perceraian, 
malah masih menghidupkan dualisme 
hukum. Padahal hukum adat sudah 
memberikan penyelesaian yang adil yaitu 
separuh bagi bekas suami dan separuh bagi 
bekas istri. Demikian juga BW memberikan 
penyelesaian bahwa harta bersama dibagi 
dua antara bekas suami dan bekas istri. 
Rumusan pasal 37 UUP, itu dibagi dua 
separuh untuk bekas suami dan separuh 
untuk bekas istri. Rumusan ini adalah 
sesuai dengan asas “hak dan kedudukan 
yang seimbang antara suami dan istri”. 
 
Akan tetapi dalam hukum islam, 
kekayaan suami-istri terpisah masing-
masing satu sama lainnya. Harta milik 
masing-masing pada waktu pernikahan 
dimulai, tetap menjadi miliknya sendiri-
sendiri. Demikian juga harta yang mereka 
                                                 
38 . Wawancara dengan panitra PA kls 1A Bogor. 
peroleh masing-masing selama berlangsung 
pernikahan tidak bercampur menjadi 
kekayaan bersama, tetapi tetap terpisah satu 
sama lain. Terhadap milik suami, sang istri 
tidak berhak begitu saja dan sebaliknya. 
Tetapi sebagai suami-istri walau bukan 
sebagai pemiliknya tetap boleh memakai 
harta itu berdasarkan perjanjian antara 




Dari hasil penelitian dapat diketahui 
bagaimana strategi pembinaan anak usia 
jenjang SLTP korban perceraian orang tua 
di Kecamatan Nanggung, diantaranya 
adalah sebagai berikut :   
1. Perceraian merupakan perbuatan 
halal yang paling dibenci oleh Allah. 
Perceraian itu merupakan suatu 
rukhsoh dan keringanan yang 
diadakan karena darurat ketika 
memburuknya ikatan antara suami 
dan istri, bukan karena nafsu dan 
yang lainnya. Hukum asal dari 
perceraian adalah makruh, dalam 
pelaksanaanya hukum perceraian itu 
bisa menjadi wajib, sunnah, mubah 
dan haram. 
 Perceraian yang sah dan legal 
menurut Syari’at dan perundang-
undangan adalah yang dilakukan 
didepan sidang pengadilan sesuai 
yang diatur dalam pasal 35, pasal 36 
dan pasal 37  Nomor 1 Tahun 1974 
(Undang- undang Perkawinan) 
2.  Faktor-faktor yang berdampak 
terhadap peroses dan keberhasilan 
belajar anak yaitu faktor intern dan 
ekstern (keluarga, sekolah dan 
masyarakat). Keluarga yang tidak 
                                                 
39  Abdullah Kelib,et, 1990,hlm.26 
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harmonis dan terjadi perceraian salah 
satu faktor yang dapat berdampak 
pada anak terutama pada prestasi 
belajar. Kurang perhatian orang tua, 
biaya pendidikan anak dalam 
kegiatan/proses belajar mengajar, 
dapat mempengaruhi prestasi seorang  
anak dan gangguan anak dalam 
bergaul baik di sekolah maupun di 
masyarakat. Terutama terhadap anak 
usia  jenjang  SLTP di Kecamatan 
Nanggung, yang masih belum stabil 
perkembangan emosional berdampak 
sangat mencolok dapat 
mempengaruhi prestasi belajarnya. 
3. Keluarga adalah wadah pertama bagi 
pertumbuhan dan perkembangan 
seorang anak. Pendidikan agama 
sebagai modal dasar untuk 
membentuk anak menjadi hamba 
Allah yang saleh, jujur, amanah, taat 
beribadah dan berakhlak mulia serta 
berprestai dalam menempuh 
pendidikan dan cita-citanya, serta 
tersedianya sarana dan prasarana 
pendidikan keagamaan baik formal 
maupun informal.  
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